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Keanekaragaman Burung di Lanskap Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) sebagai Model Konservasi

Bird Diversity in Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Plantation Landscapes

as a Conservation Model

Gilang Fajar Ramadhanr, Bandung Sahariz, dan Damayanti Buchori3

Abstrak Data dan informasi mengenai
keanekaragaman jenis burung di perkebunan kelapa
sawit di Sulawesi Barat masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan mempelajari keanekaragaman jenis burung
yang ditemukan di perkebunan kelapa sawit yang
terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS) Minti,
Pasangkayu, Sulawesi Barat. Komunitas burung
diamati dengan metode point count pada 126 titik yang
tersebar di delapan lokasi yang mewakili tipe habitat
berbeda: hutan sekunder (4 lokasi), kebun kelapa
sawit (2 lokasi; dikelola perusahaan dan masyarakat),
dan riparian (2 lokasi). Kemiripan komposisi spesies
antar titik pengamatan dianalisis menggunakan indeks
Bray-Curtis, dan hasilnya divisualisasikan melalui
Non-metric Multidimensional Scaling (NMDS). Uji
Kruskal-Wallis digunakan untuk membandingkan
jumlah individu dan spesies antar lokasi. Sebanyak 82
spesies burung dari 36 famili teridentifikasi di lanskap
perkebunan kelapa sawit DAS Minti. Hutan sekunder
memiliki keanekaragaman spesies dan jumlah individu
tertinggi, sedangkan kebun kelapa sawit didominasi
oleh spesies burung pemakan serangga. Analisis
klaster dan NMDS menunjukkan bahwa tipe habitat
mempengaruhi komposisi spesies burung. Kepingan
hutan dan habitat riparian memiliki peran penting
dalam mendukung keanekaragaman burung di
lanskap perkebunan DAS Minti. Oleh karena itu,
strategi konservasi burung di wilayah ini perlu
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melibatkan pendekatan multi-habitat yang
mengintegrasikan pengelolaan hutan sekunder, kebun
kelapa sawit, dan riparian.

Kata kunci: Hutan sekunder, kekayaan spesies,
konservasi, riparian, Wallacea

Abstract Data and information on avian species
diversity in oil palm plantations in West Sulawesi
remain limited. This study aimed to investigate the
diversity of bird species found in an oil palm plantation
landscape located in the Minti Watershed,
Pasangkayu, West Sulawesi. The bird community was
surveyed using the point count method at 126 stations
distributed across eight sites representing different
habitat types: secondary forest (4 sites), oil palm
plantations (2 sites; managed by a company and local
communities), and riparian areas (2 sites). The
similarity in species composition among the survey
stations was analyzed using the Bray-Curtis similarity
index and visualized with Non-metric Multidimensional
Scaling (NMDS). A Kruskal-Wallis test was employed
to compare the number of individuals and species
among the sites. A total of 82 bird species from 36
families were identified within the Minti Watershed's oil
palm landscape. Secondary forests exhibited the
highest species diversity and abundance, while oil palm
plantations were dominated by insectivorous bird
species. Cluster analysis and NMDS results indicated
that habitat type significantly influences bird species
composition. Forest fragments and riparian habitats are
crucial for supporting bird diversity in the Minti
Watershed's plantation landscape. Therefore, bird
conservation strategies in this region should adopt a
multi-habitat approach that integrates the management
of secondary forests, oil palm plantations, and riparian
zones.

Keywords: Conservation, riparian, secondary forest,
speciesrichness, Wallacea
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PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi, bagian dari Kawasan
Wallacea, terkenal dengan sejarah geologi yang
kompleks sebagai daratan oseanik yang tidak
pernah terhubung dengan benua, iklim tropis
stabil, serta keanekaragaman hayati dan tingkat
endemisitas yang tinggi (Sodhi et al., 2004;
Whitten et al., 2002). Widjaja et al. (2014)
memperkirakan bahwa Wallacea dapat menjadi
surga endemisitas burung karena memiliki jumlah
spesies tertinggi di Indonesia. Meskipun demikian,
komunitas burung di Sulawesi masih sangat sedikit
dipelajari (O'Connell et al., 2022). Padahal,
keberadaan spesies burung di suatu lokasi dapat
dijadikan sebagai indikator kesehatan lingkungan
(Whelan et al., 2015; Gregory et al., 2003;
Prawiradilaga et al., 2003). Komunitas burung
memiliki peran yang sangat penting di ekosistem, baik
sebagai penyebar benih, penyerbuk bunga,
pengendali hama, pemangsa, perekayasa ekosistem
maupun vektor penyakit (Saefullah et al., 2015;
Sekercioglu, 2006).

Sebagian besar informasi mengenai komunitas
burung di Sulawesi banyak dilaporkan dari
kawasan konservasi atau hutan lindung (Tallei et
al., 2018; Steffan-Dewenter et al., 2007; Waltert et
al., 2004; Whitten et al., 2002). Namun, Hanya
sedikit laporan penelitian mengenai status
komunitas burung di luar wilayah kawasan hutan,
seperti burung di perkebunan kelapa sawit (Ramlah
et al., 2021). Saat ini, perkebunan kelapa sawit
mencapai luasan 16,83 juta Ha (Kementan, 2019).
Pembangunan perkebunan kelapa sawit banyak yang
berasal dari bekas konsesi kehutanan, areal pertanian,
atau perkebunan karet yang berasal dari bukan
kawasan hutan (Austin et al., 2017; Santosa et al.,
2016; Gunarso et al., 2013).

Mempertahankan kepingan hutan dan
heterogenitas sangat penting dalam pengelolaan
perkebunan kelapa sawit (Azhar et al., 2015).
Status komunitas burung di luar kawasan lindung
yang banyak didominasi oleh aktivitas penduduk
(human dominated landscape) sangat penting
untuk diketahui, karena wilayah ini menghadapi
tantangan konservasi yang tinggi akibat tekanan
perubahan tutupan lahan yang masif. Kepingan hutan
yang masih tersisa dapat menjadi refugia bagi
komunitas burung dan taksa lain untuk bertahan.
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat
peran kepingan hutan dalam perkebunan kelapa sawit
untuk konservasi burung (Lubis et al., 2023; Kurniawan
et al., 2023; Yusran et al., 2023; Ramadhan et al.,
2018). Di wilayah Sulawesi Barat, penelitian mengenai
burung yang hidup di perkebunan kelapa sawit belum
banyak dilaporkan. Salah satu spesies burung
endemik, Serak Sulawesi (Tyto rosenbergii), telah
beradaptasi dengan baik di perkebunan kelapa sawit
dan dimanfaatkan untuk pengendalian hama tikus
(Mulyana et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
keanekaragaman burung di perkebunan kelapa
sawit yang terletak di wilayah Daerah Aliran
Sungai (DAS) Minti, Sulawesi Barat. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk menganalisis status
komunitas burung serta pola distribusi spesies
burung dalam kaitannya dengan lanskap yang ada
di wilayah tersebut.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah Lanskap
Pasangkayu-Donggala yang meliputi admistrasi
Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat
dan Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi
Tengah. Pengambilan data lapangan dilakukan di
perkebunan kelapa sawit yang terletak di wilayah
Daerah Aliran Sungai (DAS) Minti yang melewati
Kabupaten Donggala dan Pasangkayu. DAS Minti
mengalir dari wilayah hulu di Desa Lalundu yang
mengarah ke muara di laut Selat Makassar di Desa
Tikke. Di sepanjang DAS, lanskap tersusun oleh
perkebunan kelapa sawit, perkebunan campuran,
tambak, sawah, riparian, hutan, dan juga pemukiman
(Gambar 1). Pengambilan data lapangan dilakukan
mulai dari awal Februari hingga Mei 2023, yang
dilanjutkan dengan analisis data.

Wilayah penelitian masuk pada dua kabupaten
pada koordinat 1°20'11,0" LS, 119°26'29,9" BT.
Wilayah ini beriklim tropis dengan curah hujan
bulanan 208,9 — 248,5 mm, dengan suhu rerata
setiap bulannya mencapai 28°C. Suhu tertinggi
dapat mencapai 33°C pada bulan Oktober-
November dan suhu terendah sebesar 25°C pada
bulan Juni-Agustus (Weather Spark, 2024).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di lanskap didominasi manusia, Pasangkayu-Donggala, DAS Minti, Sulawesi Tengah
Figure 1. Research sites in human-dominated landscapes, Pasangkayu-Donggala, Minti watershed, Central

Sulawesi

Plot Pengamatan Komunitas Burung

Pengamatan burung dilakukan di perkebunan
kelapa sawit yang dikelola secara intensif oleh
perusahaan dan perkebunan yang dikelola oleh
masyarakat. Pemilihan lokasi pengamatan pada
kebun kelapa sawit perusahaan secara spesifik
dilakukan pada jarak + 4 km dari areal hutan terdekat.
Jarak ini ditetapkan untuk meminimalkan efek tepi
(edge effect) dan memastikan bahwa data yang
terkumpul merepresentasikan komunitas burung yang
secara aktif menggunakan lanskap perkebunan,
bukan hanya burung yang berasal dari habitat hutan.
Dengan demikian, penelitian dapat secara lebih akurat
mengevaluasi kapasitas perkebunan kelapa sawit
sebagai habitat mandiri dan model konservasi di
lanskap yang didominasi manusia. Pada perkebunan
kelapa sawit rakyat, ditemukan pohon buah-buahan
seperti mangga, rambutan, dan durian yang ditanam di
sela-sela tanaman kelapa sawit. Keberadaan pohon-
pohon ini diketahui menarik berbagai jenis fauna.
Selain perkebunan kelapa sawit, lanskap studi juga
mencakup bukit batu kapur dengan vegetasi hutan
kering sekunder serta areal riparian Sungai Minti yang
masih memiliki vegetasi alami. Burung diamati secara
individu menggunakan metode point count dengan

total 126 titik yang tersebar secara sistematis dengan
jarak antar titik minimal 200 meter untuk mengurangi
pseudoreplikasi. Titik pengamatan ditempatkan di tiga
jenis habitat yang berbeda: hutan sekunder (62 titik),
kebun kelapa sawit (26 titik), dan riparian (38 titik).

Pengambilan data burung

Inventarisasi jenis burung dilakukan dengan
menggunakan metode point count (Matsuoka et al.,
2014), sebuah metode yang dianggap efisien dan
representatif untuk cakupan area yang luas dengan
karakter habitat spesifik. Penghitungan populasi
burung dengan metode point count dilakukan untuk
mengetahui potensi kelimpahan relatif pada setiap
habitat yang dikaji. Dalam metode ini pengamat
berdiam pada suatu titik dan mencatat semua burung
yang terlihat dan/atau terdengar dalam radius 50
meter. Waktu yang diperlukan untuk pengamatan
pada setiap titik yaitu 10 menit. Pengamatan burung
dilakukan setiap pagi antara pukul 06:00 — 10:00
WITA, periode ketika aktivitas burung paling intens
dan mudah terdeteksi. Semua burung diidentifikasi
dengan menggunakan buku panduan untuk burung-
burung di Wallacea (Eaton et al., 2016).
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Data pendukung dikoleksi dari publikasi imiah, laporan
resmi, dokumen pemerintah, atau media online. Jenis dan
sumber data yang dikumpulkan ditentukan berdasarkan
pertimbangan kelayakan, ketersediaan, dan validitasnya
yang terfokus pada habitat perkebunan kelapa sawit. Data-
data yang dikumpulkan meliputi laporan penelitian burung
yang terdokumentasi di wilayah perkebunan kelapa sawit,
khususnya di Indonesia dalam 10 tahun terakhir, serta
penelitian lain terkait dengan areal habitat alami yang
masih terdapat di dalam ijin atau konsesi perkebunan
kelapa sawit dan atau milik masyarakat.

Analisis Data

Data temuan individu burung yang dikumpulkan
dikompilasi dalam program Microsoft excell 365 dan
disusun dalam pivot tabel. Pendugaan kekayaan
spesies dilakukan menggunakan software EstimateS
(Colwell & Elsensohn, 2014) dengan nilai penduga
Jack1 dan Chao2 Estimator. Perhitungan Indeks

—_ —_
el [\ [*)}
J

Jumlah Spesies
o

keanekaragaman hayati Alfa Shannon-Wiener diolah
menggunakan software BioDiversity Pro (McAleece et
al., 1997). Keanekaragaman Beta untuk melihat
kesamaan spesies antar plot yang menunjukkan
distribusi spesies di tingkat lokal dihitung
menggunakan analisis klaster Bray-Curtis. Perbedaan
kekayaan dan kelimpahan spesies antar plot dianalisis
menggunakan uji beda non-parametrik Kruskal-Wallis
pada tingkat kepercayaan 95% (Johnson, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekayaan dan Kelimpahan Spesies Burung

Sebanyak 82 spesies burung (72 genus) dari 36
famili berhasil tercatat dalam survei yang dilakukan di
126 titik pengamatan. Dari seluruh famili yang
ditemukan, Columbidae dan Accipitridae merupakan
yang paling dominan dengan masing-masing memiliki
jumlah 12 dan 7 spesies (Gambar 2). Di sisi lain,
terdapat 21 famili yang hanya diwakili oleh satu
spesies saja.

Famili

Gambar 2. Struktur komunitas burung yang teridentifikasi berada di tiga tipe habitat yang berbeda di lanskap

kelapa sawit di DAS Minti

Figure 2. Community structure of birds identified in three different habitat types in the oil palm landscape of the Minti

watershed.

Melimpahnya spesies raptor (Accipitridae) menjadi hal
yang menarik yang ditemukan di lanskap perkebunan kelapa
sawit. Tingginya burung pemangsa ini dapat dikaitkan
dengan mamalia kecil seperti tikus yang banyak ditemukan di
kebun kelapa sawit (Ikhsan et al., 2020). Peningkatan atau
penurunan populasi raptor dapat memberikan dampak
signifikan terhadap interaksi ekologi dalam ekosistem
(Donazar et al., 2016). Prawiradilaga et al. (2003) melaporkan
bahwa burung predator puncak memegang peranan penting
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dalam jaring makanan, dan kelimpahan spesies kelompok ini
dapat digunakan sebagai indikator ekosistem. Burung raptor,
dengan perannya yang penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem sering kali menjadi spesies target
program konservasi (Santangeli et al., 2021; Buechley et al.,
2019; Amaretal.,2018).

Beberapa spesies teridentifikasi menempati
semua tipe habitat, dan spesies lainnya hanya pada
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V (A)

satu atau dua habitat. Dua puluh satu spesies burung
(25,6%) dari 14 famili ditemukan di seluruh habitat di
lokasi pengamatan (Gambar 4), yaitu Columbidae,
Cuculidae, Ardeidae, Rallidae, Alcedinidae, Sturnidae,
Apodidae, Nectariniidae, Dicaeidae, Estrildidae,
Hirundinidae, Motacillidae, Corvidae, dan
Pycnonotidae. Kelompok famili tersebut diketahui
sangat umum ditemukan karena mampu beradaptasi
dengan wilayah yang didominasi aktivitas manusia.
Sementara itu, hanya 38 spesies burung yang
ditemukan kebun kelapa sawit. Dari jumlah tersebut,
enam spesies (7,3%), yaitu Columba livia, Cuculus
saturatus, Lonchura molucca, Anhinga melanogaster,

Kelapa Sawit

A

Gambar 3. Spesies burung yang sering dijumpai pada lokasi penelitian. (A) Todirhamphus chloris dan (B) Hirundo
tahitica
Figure 3. Common bird species at the study site. (A) Todirhamphus chloris dan (B) Hirundo tahitica

Ciconia episcopus, dan Passer montanus hanya
dijumpai di perkebunan selama periode pengamatan.
Spesies-spesies burung tersebut diketahui
memanfaatkan habitat terbuka untuk mencari makan,
bersarang, dan beristirahat. Hal ini mengindikasikan
struktur kanopi yang terbuka pada perkebunan kelapa
sawit dapat menyediakan habitat yang sesuai bagi
spesies burung yang beradaptasi dengan lingkungan
terbuka.

Haliastur indus, Chrysococcyx minutillus, dan
Caprimulgus affinis merupakan tiga spesies (3,7%) yang
hanya memanfaatkan hutan sekunder dan kebun kelapa
sawit sebagai habitatnya. Habitat kebun kelapa sawit

Hutan Sekunder

AN

Riparian

Gambar 4. Diagram venn yang mengilustrasikan hubungan kompleks antara kekayaan spesies dan penggunaan

habitat di perkebunan kelapa sawit di DAS Minti

Figure 4. Venn diagram illustrating the complex relationship between species richness and habitat use in the Minti

Watershed oil palm plantation
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diindikasikan sebagai tempat mencari makan spesies
tersebut, dikarenakan perkebunan kelapa sawit
merupakan habitat penting bagi serangga (Rizali et al.,
2023).

Dari 3.319 individu burung yang teramati, Hirundo
tahitica dan Todirhamphus chloris mendominasi (375
individu; 11%), diikuti Pycnonotus aurigaster (320
individu; 10%). Lonchura malacca dan Treron vernans
masing-masing teramati lebih dari 150 individu.
Sementara itu, terdapat 10 spesies hanya ditemukan
satu individu, yaitu Acrocephalus orientalis, Actitis
hypoleucos, Cuculus saturatus, Gallus gallus, Geopelia
striata, Hirundapus caudacutus, Leptocoma sericea,
Macheiramphus alcinus, Oriolus chinensis, dan
Ptilinopus subgularis. Hutan sekunder memiliki
kelimpahan individu tertinggi (1.255 individu; 38%),
diikuti habitat riparian (1.158 individu; 35%) dan kebun
kelapa sawit (906 individu; 27%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kekayaan jenis burung di
perkebunan kelapa sawit lebih rendah dibandingkan
habitat alami, tetapi tidak ditemukan perubahan
signifikan pada struktur guild (cukup stabil). Hal ini

mengimplikasikan bahwa fungsi ekosistem, seperti
penyerbukan, dan pengendalian hama, kemungkinan
masih terjaga meskipun jumlah jenis burung
berkurang. Komitmen untuk mempertahankan
vegetasi asli atau menyisakan petak-petak hutan dan
vegetasi riparian di dalam area perkebunan kelapa
sawit dapat meningkatkan potensi perkebunan dalam
menyediakan sumber daya bagi berbagai jenis
burung.

Guild Diversity

Berdasarkan spesies yang teridentifikasi, individu yang
teramati dikelompokkan ke dalam 17 guild mengikuti
Lambert & Collar (2002) dan Gonzalez-Salazar et al.,
(2014) untuk melihat perbedaan fungsi ekologis pada
setiap tipe penggunaan lahan dan pengaruhnya
(Balestrieri et al., 2015). Tipe habitat yang berbeda dapat
mendukung komposisi guild yang berbeda pula. Guild MIP
(burung pemakan serangga dan ikan) merupakan
kelompok yang dominan (22% dari total spesies), tersebar
dilanskap perkebunan kelapa sawit DAS Minti (Gambar 5).

OAF OAFGI OAFGIF ZAFP @Al EBGI oG oMIP mNF ENI @NIF ER oSI aSSGI aTF Tl 8TIF
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Hutan Sekunder

Gambar 5 Komunitas burung berdasarkan fungsi ekologi di tiga habitat berbeda. Keterangan: Arboreal Frugivore
(AF), Arboreal Foliage-Gleaning Insectivore (AFGI), Arboreal Foliage-Gleaning Insectivore—Frugivore (AFGIF),
Arboreal Frugivore—Predator (AFP), Aerial Insectivore (Al), Bark-Gleaning Insectivore (BGI), Granivore (G),
Miscellaneous Insectivore—Piscivore (MIP), Nectarivore—Insectivore (NI), Nectarivore—Insectivore—Frugivore
(NIF), Nectarivore—Frugivore (NF), Raptor (R), Sallying Insectivore (Sl), Sallying Substrate-Gleaning Insectivore
(SSQGI), Terrestrial Frugivore (TF), Terrestrial Insectivore (Tl), dan Terrestrial Insectivore—Frugivore (TIF).

Figure 5 Bird communities by ecological function in three different habitats. Note: Arboreal Frugivore (AF), Arboreal
Foliage-Gleaning Insectivore (AFGI), Arboreal Foliage-Gleaning Insectivore—Frugivore (AFGIF), Arboreal
Frugivore—Predator (AFP), Aerial Insectivore (Al), Bark-Gleaning Insectivore (BGl), Granivore (G), Miscellaneous
Insectivore—Piscivore (MIP), Nectarivore—Insectivore (NI), Nectarivore—Insectivore—Frugivore (NIF),
Nectarivore—Frugivore (NF), Raptor (R), Sallying Insectivore (Sl), Sallying Substrate-Gleaning Insectivore (SSGI),
Terrestrial Frugivore (TF), Terrestrial Insectivore (Tl), and Terrestrial Insectivore—Frugivore (TIF).
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Selain serangga dan ikan, guild ini juga memakan
invertebrata air, amfibi, dan reptil kecil. Spesies yang
masuk dalam kelompok MIP diantaranya Alcedinidae
(seperti Todirhamphus chloris, Alcedo meninting), famili
Ardeidae (seperti Bubulcus ibis, Egretta garzetta), famili
Rallidae (seperti Amaurornis isabellina, Porphyrio
porphyrio), dan beberapa famili lainya yang memiliki ciri
paruh panjang, runcing serta kaki dan cakar yang kuat
serta tajam.

Hutan sekunder memiliki guild burung paling
kompleks (17 kelompok), diikuti oleh riparian (15
kelompok), dan kebun kelapa sawit (13 kelompok). Guild
arboreal frugivore (AF) mendominasi di hutan sekunder,
sementara di riparian dan kebun kelapa sawit lebih besar
menyokong spesies kelompok MIP. Meskipun
didominasi oleh guild MIP, perkebunan kelapa sawit
masih mendukung berbagai fungsi ekologis lainnya,
seperti guild frugivore, piscivore, granivore, carnivore,
dan insectivore. Hasil ini menunjukkan bahwa
perkebunan kelapa sawit tidak menghilangkan fungsi
ekologis secara signifikan.

Secara umum burung-burung pemakan serangga
merupakan burung dominan (Sherry et al., 2020; Najera
& Simonetti, 2010; Koh, 2008a). Dengan demikian,
burung, khususnya pemakan serangga, merupakan
satwa potensial untuk pengendalian hama secara
biologi. Meskipun burung memiliki potensi sebagai

pengendali hama (Prawiradilaga, 1990; Koh, 2008b),
penelitian di bidang ini masih terbatas jika dibandingkan
dengan penelitian tentang pengendalian hama
menggunakan parasitoid yang telah berkembang pesat
(Rizali et al., 2024; Aldinas et al., 2023; Sahari et al.,
2020).

Peran Habitat Alami dalam Perkebunan Kelapa Sawit
untuk Konservasi Burung

Kondisi struktur lanskap perkebunan kelapa sawit di
DAS Minti cukup heterogen dan kompleks. Sungai Minti
yang memanjang dari hulu hingga hilir di wilayah pesisir
Barat Sulawesi mempengaruhi pola distribusi spesies,
terutama burung. Keragaman tutupan vegetasi di sekitar
sungai, mulai dari hutan sekunder di elevasi tinggi hingga
hutan mangrove di pesisir, terkombinasi dengan aktivitas
manusia untuk kepentingan ekonomi. Aktivitas ini
meliputi kebun campuran masyarakat di elevasi tinggi,
perkebunan kelapa sawit, kebun campuran di elevasi
rendah, dan tambak perikanan. Di sisi lain, pembangunan
jalan raya, pertokoan, dan pemukiman di antara vegetasi
tersebut meningkatkan tekanan terhadap lanskap tersebut.
Gradien perubahan tata guna lahan dari hulu ke hilir, dari
elevasi tinggi ke rendah, menunjukkan adanya pergeseran
fungsi dan menimbulkan dampak tersendiri bagi
keanekaragaman hayati di dalamnya (Gambar 6).

[ Forus tanskap penetiian

— Jalan Trans-Sulawesi
Copie 0nE

PETA KONDISI DAS MINTI Legenda

PENUTUPAN DAN PENGGUNAAN LAHAN Sungai Mint

BB Hutan Pantai

LANSKAP PASANGKAYU - DONGGALA

A

Skala — 133,000

“HT luian Sckunder

Tasort Aveal Vang Dk o

Perkebunan Campuran Masyarakat

Gambar 6. Potret bentang alam perkebunan kelapa sawit di DAS Minti
Figure 6. Landscape portrait of oil palm plantations in the Minti watershed
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Setiap habitat memiliki keragaman burung
bervariasi (Tabel 1). Sempadan Sungai Minti Makmur
(SDsM) memiliki kekayaan spesies tertinggi (45
spesies) dibandingkan dengan habitat lainnya. Hal ini
sejalan lurus dengan nilai indeks kekayaan (Dmg),
HDsT memiliki indeks Dmg tertinggi (9,45), yang
menunjukkan bahwa habitat ini memiliki potensi
keanekaragaman spesies yang lebih tinggi
dibandingkan dengan habitat lainnya. Blok Sawit
(BSw) memiliki indeks kemerataan (E) terendah
(0,76), mengindikasikan bahwa terdapat beberapa
spesies yang mendominasi di habitat ini. Kondisi
tersebut diperkuat dengan rendahnya kekayaan

spesies burung yang dapat dijumpai (22 spesies).
Namun, nilai estimator Chao2 dan Jackknife 1
menunjukkan bahwa masih ada kemungkinan spesies
burung lain yang belum tercatat di setiap habitat,
terutama di habitat dengan estimator yang jauh lebih
tinggi dari kekayaan spesies yang teramati, seperti
Hutan Sambolo (HSi) dan Sempadan Sungai Minti
Makmur (SDsM). Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memberikan gambaran mengenai
keanekaragaman burung di lanskap perkebunan
kelapa sawit DAS Minti sebagai lanskap penting untuk
berperan dalam pengelolaan dan konservasi
keanekaragaman hayati, khususnya burung.

Tabel 1. Ringkasan keanekaragaman burung di setiap tipe habitat di DAS Minti
Table 1. Summary of bird diversity in each habitat type in the Minti watershed

Tipe Habitat
Kebun kelapa
Riparian Hutan Sekunder
sawit

BSw KMT RSM SDsM HSi HKr HLt HPy
Kekayaan spesies 22 31 33 45 34 31 27 25
Indeks Keragaman (H’) 2,34 2,74 2,73 3,00 2,98 2,92 2,68 2,74
Indeks Kekayaan (Dmg) 4,51 6,45 6,88 9,45 7,06 6,45 559 5,16
Indeks Kemerataan (E) 0,76 0,80 0,78 0,79 0,85 0,85 0,81 0,85
Chao 2 Estimator 32 49 39 59 58 5 35 31
Jackknife 1 Estimator 30 42 41 61 45 41 33 37

Keterangan: BSw = Blok Sawit/Oil Palm Block; KMT = Kebun Masyarakat Tikke/ Tikke Community Plantation;
RSM = Riparian Sungai Minti/ Minti River Riparian Zone; SDsM = Sempadan Sungai Minti Makmur/ Minti
Makmur River Riparian Zone; HSi = Hutan Sambolo/ Sambolo Forest; HKr = Hutan Kareke/ Kareke Forest;
HLt = Hutan Lestari Tani/ Lestari Tani Forest; HPy = Hutan Pasangkayu/ Pasangkayu Forest

Dendrogram hasil analisis klaster Bray-Curtis
(Gambar 7) menunjukkan pengelompokan titik
pengamatan berdasarkan kesamaan komposisi
spesies burung. Tipe habitat (hutan sekunder, kebun
kelapa sawit yang dikelola perusahaan maupun
masyarakat, dan riparian) memengaruhi komposisi
komunitas burung. Titik-titik pengamatan di kepingan
hutan sekunder (HSi, HKr, HLt, HPy) membentuk
klaster terpisah dengan tingkat kesamaan yang tinggi
(di atas 60%). Ini menunjukkan bahwa kepingan hutan,
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meskipun berbeda lokasi, memiliki karakteristik
struktur vegetasi dan komposisi flora yang mendukung
komunitas burung yang relatif sama. Kebun kelapa
sawit yang dikelola perusahaan (BSw) memiliki
komposisi spesies burung yang paling berbeda
dibandingkan dengan habitat lainnya.

Jaraknya yang jauh dari klaster lainnya dalam
dendrogram menunjukkan bahwa habitat kebun
kelapa sawit memiliki karakteristik yang berbeda
dengan habitat hutan dan riparian, sehingga
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mendukung komunitas burung yang juga berbeda.
Kebun kelapa sawit yang dikelola masyarakat (KMT)
menunjukkan kemiripan dengan habitat hutan dan
riparian. Posisinya di dendrogram menunjukkan
bahwa KMT memiliki komposisi spesies burung yang
relatif berada di antara hutan dan riparian. Variasi

Bray-Curtis Cluster Analysis (Single Link)

vegetasi dan pengelolaan lahan di KMT kemungkinan
menyebabkan hal ini. Area riparian (RSM dan SDsM)
membentuk klaster terpisah. Ini menunjukkan bahwa
habitat riparian memiliki karakteristik unik yang
mendukung komunitas burung yang berbeda dengan
hutan dan kebun.

BSw

RSM

SDsM

KMT

HSi

HLt

HPy

HKr

295 41 % Similanty

100

Gambar 7. Dendogram kesamaan komunitas burung di lokasi penelitian berdasarkan indeks Bray-Curtis.
Keterangan HSi = Hutan Sambolo, HKr = Hutan Kareke, HLt = Hutan Lestari Tani, HPy = Hutan Pasangkayu,
KMT = Kebun Masyarakat Tikke, BSw = Blok Sawit, RSM = Riparian Sungai Minti, SDsM = Sempadan

Sungai Minti Makmur

Figure 7. Dendrogram of bird community similarity in the study site based on the Bray-Curtis index. Notes: HSi =
Sambolo Forest, HKr = Kareke Forest, HLt = Lestari Tani Forest, HPy = Pasangkayu Forest, KMT = Tikke
Community Garden, BSw = Oil Palm Block, RSM = Minti River Riparian Zone, SDsM = Minti Makmur Riparian

Zone

Hutan sekunder HSi, HKr, HLt, dan HPy
merupakan areal alami yang didedikasikan
perkebunan sawit besar sebagai areal dengan Nilai
Konservasi Tinggi (NKT) atau High Conservation
Value (HCV). Pendekatan HCV merupakan salah satu
strategi dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit
berkelanjutan yang bertujuan untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati.
Hutan HSi, HKr, HLt, dan HPy memiliki karakteristik
ekologis penting, sebagai habitat bagi spesies
terancam punah, endemik, koridor satwa liar.

Lanskap perkebunan kelapa sawit di DAS Minti
memiliki kemiripan komposisi spesies burung di tiga
habitat yang menjadi areal pengamatan berdasarkan

hasil Non-metric Multidimensional Scaling (NMDS).
Sumbu X (coordinate1) dan Y (coordinate2)
merepresentasikan dimensi reduksi data yang
menunjukkan variasi komposisi spesies antar lokasi.
Semakin dekat posisi dua lokasi pada grafik, semakin
mirip komposisi spesies burungnya (Gambar 8). Areal
riparian RSM dan SDsM, memiliki komposisi spesies
burung yang relatif serupa. Sebaliknya, lokasi yang
terpisah jauh, seperti Hutan HKr dan BSw (Blok Sawit),
menunjukkan perbedaan komposisi spesies yang
signifikan. Grafik NMDS ini merepresentasikan data
dengan indikasi baik berdasarkan nilai stress sebesar
0,09389. Secara umum, grafik NMDS menunjukkan
komposisi spesies burung di lanskap Pasangkayu
DAS Minti bervariasi, dan pola variasi tersebut
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dipengaruhi dengan keberadaan heterogenitas tipe
habitat, terutama kepingan hutan yang di
pertahankan di antara areal perkebunan, sebagai
areal HCV. Hasil uji non-parametrik Kruskal-Wallis
pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kekayaan
spesies [y =68,50; df = 7; P<0,05] dan kelimpahan
individu burung [z = 55,29; df = 7; P<0,05 ] di antara
lokasi pengamatan pada lanskap perkebunan kelapa
sawit di di DAS Minti.
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Gambar 8. Non-metric Multidimensional Scaling (NMDS) untuk mengukur kemiripan komposisi kekayaan
spesies di antara lokasi pengambilan sampel tunggal pada dua belas lokasi di DAS Minti (Stress = 0,09389).
Keterangan: HSi = Hutan Sambolo, HKr = Hutan Kareke, HLt = Hutan Lestari Tani, HPy = Hutan
Pasangkayu, KMT = Kebun Masyarakat Tikke, BSw = Blok Sawit, RSM = Riparian Sungai Minti, SDsM =

Sempadan Sungai Minti Makmur

Figure 8. Non-metric Multidimensional Scaling (NMDS) to measure the similarity of species richness
composition among single sampling sites at twelve sites in the Minti watershed (Stress = 0,09389). Notes: HSi =
Sambolo Forest, HKr = Kareke Forest, HLt = Lestari Tani Forest, HPy = Pasangkayu Forest, KMT = Tikke
Community Plantation, BSw = Oil Palm Block, RSM = Minti River Riparian Zone, SDsM = Minti Makmur

Riparian Zone

Model Pengelolaan Komunitas Burung di
Perkebunan Kelapa Sawit

Lanskap perkebunan kelapa sawit, memiliki
potensi memberikan manfaat ekonomi (Meijaard et al.,
2018; Kwatrina et al., 2018; Drescher et al., 2016;
Teuscher et al., 2015) sekaligus berkontribusi dalam
pelestarian keanekaragaman spesies (Meijaard et al.,
2018). Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan model pengelolaan perkebunan
yang menyeimbangkan aktivitas manusia dengan
konservasi keanekaragaman hayati. Perkebunan
kelapa sawit dapat menjadi salah satu contoh model
pembelajaran. Perusahaan perkebunan kelapa sawit
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di lokasi penelitian telah berkomitmen terhadap
kebijakan anti-deforestasi. Komitmen ini berhasil
menjaga fragmen-fragmen hutan yang menjadi tempat
perlindungan bagi komunitas burung. Penting untuk
diingat bahwa fragmen hutan memiliki peran penting
dalam mendukung keragaman fungsi dan komposisi
spesies (Prabowo et al., 2016)

Beberapa laporan penelitian (Tabel 2)
menunjukkan bahwa banyak perkebunan kelapa sawit
di Indonesia yang memiliki kepingan-kepingan hutan
atau koridor ekologi berupa habitat alami di sepanjang
sempadan sungai yang melintasi perkebunan
(Kurniawan et al., 2023; Lubis et al., 2023; Ramlah et
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al., 2021; Kwatrina et al., 2018; Mulyani et al., 2018;

satwa liar yang spesies penghuninya sangat beragam

Ramadhan et al., 2018; Lucey et al., 2014; Fitzherbert (Kurniawan et al., 2023), termasuk serangga (Rizali et
et al., 2008). Habitat alami yang masih dipertahankan al., 2023) dan burung (Lubis et al., 2023; Kurniawan et
di perkebunan kelapa sawit dapat menjadi rumah bagi al., 2023; Yusran et al., 2023; Ramadhan et al., 2018;).

Tabel 2. Laporan penelitian tentang habitat alami dalam perkebunan kelapa sawit di Indonesia untuk
konservasi satwa liar dalam 10 tahun terakhir.
Table 2. Research reports on natural habitats within oil palm plantations in Indonesia for wildlife conservation in

the last 10 years.

Lokasi Taksa yang
Penulis laporan Judul Penelitian Jenis Habitat
penelitian dianalisis
Ramadhan et al., Community Structure of Kepingan hutan Kalimantan Komunitas
2018 Hornbills in an Oil Palm Timur Burung
Landscape in East Rangkong
Kalimantan, Indonesia
Mulyani et al., Understory Bird Kepingan butan Kalimantan Burung
2023 Community of An Oil Palm Tengah
Plantation in
Central Kalimantan
Yusran et al., 2023 Population status of the Rawa, kebun karet Kalimantan Burung
oriental pied hornbill in oil dan hutan rawa Tengah rangkong
palm landscapes with a
conserved natural habitat
in Runtu Village, West
Kotawaringin, Central
Kalimantan
Lubis et al., 2023 Species richness, Kepingan hutan Kalimantan Komunitas
population, sex ratio and Timur Burung
activities of hornbills Rangkong
inhabiting patches of
forests in an oil palm
plantation concession in
Penajam Paser Utara,
East Kalimantan
Kurniawan et al., Wildlife complexity in four Rawa galam Kalimantan Mamalia, burung
2023 habitat types in oil palm Selatan dan herpetofuna

landscape, Daha Barat,

South Kalimantan
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Data ini menunjukkan bahwa kepingan hutan di
lanskap perkebunan kelapa sawit dapat mendukung
sejumlah besar spesies burung, termasuk banyak
spesies penting (terancam punah, dilindungi, termasuk
dalam daftar CITES, dan endemik). Dengan demikian,
kepingan hutan di dalam lanskap perkebunan kelapa
sawit dapat berfungsi sebagai pulau habitat bagi
banyak spesies, terutama burung, untuk berpindah ke
hutan lain. Studi ini juga menunjukkan adanya
pergantian spesies di antara perkebunan kelapa sawit,
hutan sekunder, dan riparian. Beberapa spesies hutan
berinteraksi dengan perkebunan kelapa sawit,
sementara beberapa spesies lainnya tetap berada di
ekosistem alami.

KESIMPULAN

Lanskap perkebunan kelapa sawit di sekitar DAS
Minti memiliki komposisi habitat yang heterogen dan
kompleks, yang memengaruhi komposisi dan
keanekaragaman spesies burung. Hutan sekunder
yang berada di dalam ijin perkebunan dan
berdampingan dengan blok-blok tanaman kelapa sawit
berperan penting sebagai habitat utama dengan
kekayaan spesies dan jumlah individu tertinggi,
sedangkan kebun kelapa sawit menjadi habitat
alternatif bagi burung pemakan serangga. Habitat
riparian berkontribusi signifikan terhadap
keanekaragaman burung di lanskap ini. Strategi
konservasi burung di DAS Minti perlu menerapkan
pendekatan multi-habitat yang mengintegrasikan
pengelolaan hutan sekunder, kebun kelapa sawit, dan
riparian. Pendekatan ini dapat diwujudkan melalui (1)
pemeliharaan dan restorasi hutan sekunder yang
tersisa, (2) peningkatan kompleksitas struktur vegetasi
di kebun kelapa sawit, misalnya dengan menanam
jenis tumbuhan berbuah dan berbunga, (3)
pengelolaan riparian yang lestari, misalnya dengan
meminimalkan aktivitas pertanian di sekitar sungai dan
(4) pemantauan jangka panjang terhadap populasi dan
keanekaragaman spesies burung setelah intervensi
pengelolaan sangat krusial untuk mengevaluasi
dampak dan menyajikan bukti konkret dari hasil yang
dicapai.. Dengan demikian, keberadaan perkebunan
kelapa sawit dapat tetap berkelanjutan tanpa
mengorbankan keanekaragaman hayati di wilayah
tersebut.
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